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JOGJA--Infeksi radang telinga
atau Otitis Media Supuratif Kronik
(OMSK) seringkali dianggap pe-
nyakit sepele. Padahal bila dibiarkan
terus menerus, infeksi tersebut bisa
menyebabkan ketulian total.

“Bila sudah parah, operasi timpa-

nomastoidektomi paﬂa“ﬁaswn omks-

bisa mencapai ratusan jum ujar
DokterRSK THT Jakarta,
dr Sockirman Soekin ! SpTH’l’" “KL(K)
disela Continuing Professional Devel-
opment TimpanomastoidektomidiRS
UGM, Sabtu (19/3). R
Menurut Soekirman, di Iliﬁone-

sia, infeksi tersebut diderita oleh

lebih dari 7 juta penduduk atau 3,1
persen dari total jumlah penduduk.

Bila dibiarkan menahun, amak 2-3

persenpendentanyaﬁkanmﬁngalamx

tuli total: X L
Infeksi tersebut banyak terjadi di

negara-negara berkemb?g lain sep-

- anak-anak karena

erti India yang mencapal 5persen
Nigeriasekitar 10 persen. Sedanggg;
di negara maju, kasus infeksi radang
telinga dibawah [ persen dari total
penduduknya.
OMSK telja"\_‘
infeksi saluran perr

menyebabkan i
napasan bagrana dan tenggoro
yang menjalar ke telinga. Selain itu
" pembersihan telingayang tidak benar
dan merusak saluran di telinga.
Bila dibiar menahun, maka keru-
sakan yang terjadi di saluran telinga

bisa parah. Sebut
gendang telinga, rum
atau hilangnya
akibat infeksi yan

“Infeksi ini 2

S ja hilangnya

uran pernapasan
atas mereka rela'aff ta dan lebar,”
jelasnnya. '

Soekirmanmenyebutkan, operasi
Timpanomastoidektomi pada pasien
OMSK masih sangat jarang. Padahal
pasien OMSK di Indonesia, termasuk
di Indonesia masih cukup banyak.

secara khusus bisa di-
lakukan dengan cara merekonstruksi

~ bagian telinga tengah. Eradikasi
* dilakukan agar sistem pendengaran

kemba!i normal.

“0petas1m1 bxsa menyembuhkan
hingga 97 persen,” jelasnya.

Sementara Direktur Umum RS
UGM, Prof dr Arif Faisal SpRad(K)
DHSM mengungkapkan, RS tersebut
melakukan operasi timpanomas-
toidektomi pada pasien OMSK. Op-
erasi tersebut diberikan secara gratis
dengan penanganan dokter ahli THT.

“Operasi ini kami laksanaka

sebagai bentuk pengabdian padama- -

syarakat sekaligus mensosialisasikan
penyakit OMSK,” ungkapnya. (ptu)







